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UJI EFEK ANTIOKSIDAN EKSTRAK ETANOL KUBIS UNGU (Brassica oleracea var) DENGAN METODE DPPH
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ABSTRAK
	Antioksidan merupakan senyawa yang dapat menghambat reaksi oksidasi dengan cara mendonorkan elektronnya kepada radikal bebas. Radikal bebas dapat menimbulkan penyakit autoimun, penyakit degeneratif seperti kanker dan jantung koroner. Tanaman kubis ungu (Brassica oleracea var) memiliki kandungan kimia yang berpotensi sebagai antioksidan. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui apakah  ekstrak etanol kubis ungu (Brassica oleracea var) mengandung antioksidan dan untuk mengetahui pada konsentrasi berapa ekstrak etanol kubis ungu (Brassica oleracea var) memiliki khasiat sebagai antioksidan dengan metode DPPH (1,1- diphenyl-2- picrylhydrazyl). 
	Metode penelitian yang digunakan yaitu metode eksperimental dengan menguji efek antioksidan ekstrak etanol kubis ungu yang dilakukan dengan metode DPPH dengan pelarut etanol p.a dan vitamin C sebagai pembanding. Pengujian dilakukan dengan mengukur nilai absorbansi ekstrak etanol kubis ungu selama 60 menit menggunakan alat spektrofotometri UV-Vis pada panjang gelombang 516 nm.
	Hasil uji efek antioksidan ekstrak etanol kubis ungu (Brassica oleracea var)  dengan metode DPPH menunjukkan bahwa ekstrak etanol kubis ungu memiliki nilai IC50 sebesar 149,82 µg/ml dan untuk larutan pembanding vitamin C nilai IC50 sebesar 97,09 µg/ml.
	Kesimpulan penelitian yaitu ekstrak etanol kubis ungu memiliki khasiat sebagai antioksidan yang kekuatannya sedang dengan Nilai IC50 149,82 µg/ml dan ekstrak etanol kubis ungu yang memiliki khasiat sebagai antioksidan terdapat pada konsentrasi 250 ppm dengan Nilai absorbansi 0,212.
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ABSTRACT
	Antioxidants are compounds that can inhibit oxidation reactions by donating electrons to free radicals. Free radicals can cause autoimmune diseases, degenerative diseases such as cancer and coronary heart disease. Purple cabbage (Brassica oleracea var) has a chemical content that has the potential as an antioxidant. This study aims to determine the effectiveness and concentration of the ethanolic extract of purple cabbage (Brassica oleracea var) as an antioxidant using the DPPH (1,1-diphenyl-2-picrylhydrazyl) method.
	This research is an experimental study which was carried out by testing the antioxidant effect of purple cabbage ethanol extract using the DPPH method with ethanol p.a and vitamin C as a comparison. The test was carried out by measuring the absorbance value of the purple cabbage ethanol extract for 60 minutes using UV-Vis spectrophotometry at a wavelength of 516 nm.
	By testing the antioxidant effect of the purple cabbage ethanol extract (Brassica oleracea var) using the DPPH method, it was found that the purple cabbage ethanol extract had an IC50 value of 149.82 g/ml and the value of the vitamin C IC50 comparison solution was 97.09 g/ml.
	This study concluded that the purple cabbage ethanol extract has moderate strength antioxidant properties with an IC50 value of 149.82 g/ml and is effective as an antioxidant at a concentration of 250 ppm with an absorbance value of 0.212.
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BAB I
PENDAHULUAN
1.1 Latar Belakang
 	Dalam kehidupan sehari-hari, kita tidak dapat terbebas dari senyawa radikal bebas, radikal bebas dapat terbentuk akibat dari proses kimia yang terjadi dalam tubuh, seperti proses oksidasi, metabolisme sel, olahraga berlebihan dan peradangan. Selain itu, Radikal bebas juga dapat terbentuk dari polusi lingkungan seperti asap kendaraan, asap rokok, makanan yang digoreng, dibakar, logam berat, industri dan paparan sinar matahari berlebih (Maulidha et al., 2015).
	 Radikal bebas merupakan atom atau molekul yang sifatnya sangat tidak stabil dan elektron yang tidak berpasangan. Elektron-elektron yang tidak berpasangan ini menyebabkan radikal bebas menjadi senyawa yang sangat reaktif terhadap sel-sel tubuh dengan cara mengikat elektron molekul sel. Reaksi ini disebut oksidasi. Radikal bebas yang mengikat elektron dari sel tubuh manusia dapat menyebabkan perubahan struktur DNA sehingga timbulah selsel mutan, bila perubahan DNA ini terjadi dalam jangka waktu yang lama, maka dapat menimbulkan penyakit autoimun, penyakit degeneratif seperti kanker, jantung koroner, atherosclerosis, neurodegeneratif, dan inflamasi terjadi karena adanya induksi dari radikal bebas (Diana sylvia dkk.,2018).  Oleh karena adanya pengaruh radikal bebas yang tidak baik bagi kesehatan tubuh, maka tubuh memerlukan suatu komponen penting yang dapat menangkal serangan radikal bebas. Komponen penting yang mampu menyelamatkan sel-sel tubuh manusia dari bahaya radikal bebas adalah antioksidan. 
	Antioksidan merupakan senyawa yang dapat mencegah dan menghambat reaksi oksidasi dengan cara memberikan atau mendonorkan elektronnya kepada molekul radikal bebas, sehingga dapat menghentikan reaksi oksidasi yang disebabkan oleh radikal bebas (Martiningsih et al., 2016).  Antioksidan dapat diperoleh dalam bentuk sintetik dan alami. Akan tetapi kekhawatiran terhadap efek samping antioksidan sintetik menjadikan antioksidan alami menjadi alternatif yang terpilih. Antioksidan alami mampu melindungi tubuh terhadap kerusakan, mampu menghambat penyakit degeneratif serta menghambat oksidasi lipid pada makanan. 
	Tumbuhan merupakan sumber antioksidan alami dan umumnya merupakan senyawa fenolik yang tersebar pada bagian tumbuhan baik pada kayu, biji, daun, buah, akar, bunga maupun serbuk sari. Salah satu tumbuhan yang berpotensi sebagai antioksidan adalah kubis ungu (Brassica oleracea var) yang merupakan famili dari Brassicaceae. Kubis ungu (Brassica oleracea var) merupakan salah satu tanaman obat potensial yang masyarakat ketahui memiliki banyak manfaat bagi kesehatan. Kubis ungu memiliki kandungan karbohidrat, protein, glikosida, flavonoid, fenol (Shama, et al., 2012), air, lemak, karbohidrat, serat, kalsium, fosfor, besi, natrium, kalium, vitamin A, C, E, beta karoten, antosianin (pemberi warna merah-ungu) (Dalimartha, 2000). Menurut Neelufar et al., 2012 kubis ungu mengandung vitamin A, B, C dan E, kalsium, kalium fosfor, natrium, besi, sulfofaran dan antosianin. Antosianin yang terkandung dalam kubis ungu berpotensi sebagai pewarna alami pada bahan pangan yang memiliki sisi positif sebagai antioksidan terhadap radikal bebas ( Senja et al., 2014)
	Ekstrak adalah sediaan pekat yang diperoleh dengan mengekstraksi zat aktif dari simplisia menggunakan pelarut yang sesuai, kemudian semua atau hampir semua pelarut diuapkan dan massa atau serbuk yang tersisa diperlakukan sedemikian hingga memenuhi baku yang telah ditetapkan (FI Edisi VI 2020). 
	Aktivitas kubis ungu sebagai antioksidan diuji dengan menggunakan 1,1-diphenyl-2- picrylhydrazyl (DPPH). Metode DPPH merupakan salah satu metode yang sederhana dengan tingkat sensitivitas DPPH sebagai senyawa radikal bebas cukup tinggi. Pengukuran antioksidan secara DPPH juga merupakan metode pengukuran antioksidan yang  cepat dan tidak membutuhkan banyak reagen. Hasil pengukuran menunjukkan kemampuan antioksidan sampel secara umum tidak berdasarkan jenis radikal yang dihambat. DPPH berperan sebagai radikal bebas yang diredam oleh antioksidan dari bahan uji, dimana DPPH akan bereaksi dengan antioksidan tersebut membentuk 1,1- diphenyl-2- picrylhydrazyl.
	Berdasarkan uraian diatas, mengingat potensi yang besar dari kubis ungu (Brassica oleracea var) penulis tertarik untuk melakukan penelitian dengan judul “Uji Efek Antioksidan Ekstrak Etanol Kubis Ungu (Brassica oleracea var) Dengan Metode DPPH”



1.2 Rumusan Masalah
	Bagaimanakah efek antioksidan ekstrak etanol kubis ungu (Brassica oleracea var) yang diukur menggunakan metode DPPH (1,1- diphenyl-2- picrylhydrazyl) ?

1.3 Tujuan Penelitian
1. Untuk mengetahui apakah  ekstrak etanol kubis ungu (Brassica oleracea var) mengandung antioksidan.
2. Untuk mengetahui pada konsentrasi berapa ekstrak etanol kubis ungu (Brassica oleracea var) memiliki khasiat sebagai antioksidan dengan metode DPPH (1,1- diphenyl-2- picrylhydrazyl).

1.4 Manfaat Penelitian
a. Bagi masyarakat 
	Sebagai informasi ekstrak etanol kubis ungu (Brassica oleracea var) yang berkhasiat sebagi antioksidan.
b. Bagi institusi pendidikan 
	Sebagai referensi bagi peneliti selanjutnya yang tersimpan dipustaka sebagai peneliti berikutnya
c. Bagi peneliti 
	Sebagai menambah pengetahuan dan wawasan bagi penulis dalam menerapkan ilmu di masa perkuliahan khususnya antioksidan pada ekstrak etanol kubis ungu (Brassica oleracea var).















BAB II
TINJAUAN PUSTAKA

2.1 Tanaman Kubis Ungu (Brassica oleracea var)
2.1.1 Klasifikasi Tanaman
[image: ]
Gambar 2.1.1 Tanaman kubis ungu

Klasifikasi tanaman Kubis Ungu (Brassica oleracea var. Achepala) sebagai berikut :
Kingdom	: Plantae
Divisi		: Spermathophyta
Kelas 		: Dicotyledoneae
Ordo		: Brassicales
Famili		: Brassicaceae
Genus		: Brassica
Spesies	: Brassica oleracea var. Achepala

2.1.2 Deskripsi Tanaman
	Di Indonesia kubis ungu dikenal dengan beberapa nama daerah, yaitu: kol (Sumatera), kobis, kubis telur, kubis ungu dan kubis krop, (Jawa) (Sukprakan, et al., 2012).  Tumbuhan kubis (Brassica oleracea) bentuk capitata merupakan tumbuhan dari famili Brassicaceae atau Cruciferae (Majeed, 2004). Bentuk capitata menghasilkan kubis ungu maupun kubis putih. Kubis ungu dapat ditanam di dataran rendah maupun dataran tinggi dengan curah hujan rata-rata 850-900 mm dan umur panen berbeda-beda berkisar dari 90 hari sampai 150
hari. Kubis dapat diperbanyak dengan biji atau setek tunas (Dalimartha, 2000). Tumbuhan kubis mempunyai daun berbentuk bulat, oval, sampai lonjong, membentuk akar yang besar dan tebal, warna daun bermacam-macam antara lain putih, hijau dan merah keunguan . Awalnya daun berlapis lilin tumbuh lurus, daun-daun berikutnya tumbuh membengkok, menutupi daun-daun muda yang terakhir tumbuh. Pertumbuhan daun terhenti ditandai dengan terbentuknya krop atau telur (kepala). Selanjutnya, krop akan pecah dan keluar malai bunga yang bertangkai panjang, bercabang-cabang, berdaun kecil-kecil, mahkota tegak dan berwarna kuning. Buahnya polong berbentuk silindris, panjang 5-10 cm, berbiji banyak. Biji berdiamater 2-4 mm, berwarna coklat kelabu., Tinggi tanaman kubis umumnya 40-60 cm (Dalimartha, 2000). 

2.1.3  Kandungan Kimia
	Kubis ungu merupakan famili Brassicaceae adalah sayuran dengan kaya akan mineral, vitamin, polifenol,antosianin (Draghici, et al., 2013). Kubis ungu memiliki kandungan karbohidrat, protein, glikosida, flavonoid, fenol (Shama, et al., 2012), air, lemak, karbohidrat, serat, kalsium, fosfor, besi, natrium, kalium, vitamin (A, C, E), beta karoten, antosianin (pemberi warna merah-ungu) (Dalimartha, 2000). 

2.1.4 Khasiat Tanaman 
	Tumbuhan kubis ungu digunakan sebagai pewarna alami di berbagai produk, mempunyai serat diet yang cukup tinggi dalam membantu pencegahan kanker kolon, kolesterol, diabetes dan obesitas. Mengonsumsi jus kubis ungu juga dapat membantu memperbaiki lapisan lambung dan mengobati ulkus (Draghici et al., 2013). Kubis ungu memiliki manfaat bagi kesehatan g beberapa diantaranya  sebagai pengurangan peradangan, sebagai kesehatan tulang yang lebih kuat, sebagai  antiinflamasi, menjaga pencernaan tetap sehat, membantu menjaga kesehatan jantung, menjaga kulit tetap sehat dan lain sebagainya. Pada sayuran kubis juga terkandung zat spesifik antikarsinogen atau antikanker yang dapat mencegah atau mengurangi resiko terkena kanker.

2.2 Radikal Bebas
	Radikal bebas merupakan atom atau molekul yang sifatnya sangat tidak stabil dan elektron yang tidak berpasangan. Elektron-elektron yang tidak berpasangan ini menyebabkan radikal bebas menjadi senyawa yang sangat reaktif terhadap sel-sel tubuh dengan cara mengikat elektron molekul sel (Diana sylvia, dkk 2018). Radikal bebas memiliki reaktivitas yang sangat tinggi. Hal ini ditunjukkan oleh sifatnya yang segera menarik atau menyerang elektron di sekelilingnya, baik berupa senyawa lipid, lipoprotein, protein, karbohidrat, RNA, maupun DNA. Selain itu, radikal bebas yang berlebih didalam tubuh dapat mengganggu produksi DNA, lapisan lipid pada dinding sel. Mempengaruhi pembuluh darah dan produksi prostaglandin sehingga dapat memicu tumbuhnya sel kanker. Pembentukan radikal bebas dapat dicegah dengan antioksidan.

2.3 Antioksidan
	Antioksidan merupakan senyawa yang dapat mencegah dan menghambat reaksi oksidasi dengan cara memberikan atau mendonorkan elektronnya kepada molekul radikal bebas, sehingga dapat menghentikan reaksi oksidasi yang disebabkan oleh radikal bebas (Martiningsih et al., 2016). 
	Berdasarkan sumbernya antioksidan dibagi dalam 2 jenis yaitu antioksidan alami dan antioksidan sintetis. Antioksidan alami merupakan jenis antioksidan yang berasal dari tumbuhan dan hewan. Antioksidan yang berasal dari tumbuhan adalah senyawa fenolik berupa golongan flavonoid, turunan asam sinamat, kumarin, tokoferol dan asam organik polifungsional (Isnindar dkk, 2011). Diseluruh bagian tumbuhan baik pada kayu, biji, daun, akar, bunga maupun serbuk sari terdapat senyawa fenolik.  Antioksidan sintetik yang umum digunakan untuk makanan yaitu butylated hydroxy anisole (BHA), butylate Hydroxy toluene (BHT). Penggunaan antioksidan sintetik dibatasi karena beberapa antioksidan terbukti bersifat karsinogenik dan beracun terhadap hewan percobaan (Zuhra dkk, 2008). Antioksidan sintetik juga dapat memperburuk kesehatan manusia yaitu gangguan fungsi hati, paru-paru, mukosa usus dan keracunan.

	Berdasarkan mekanisme kerja nya antioksidan dibedakan menjadi 3 kelompok yaitu :
a. Antioksidan Primer
	Antioksidan primer adalah antioksidan yang bekerja dengan cara  mencegah terbentuknya radikal bebas baru dan mengubah radikal bebas menjadi molekul yang tidak merugikan. Contohnya butylate Hydroxy toluene (BHT), tersier butyl quinon (TBHQ).
b. Antioksidan Sekunder
	Antioksidan sekunder merupakan suatu senyawa yang dapat mencegah kerja prooksidan yaitu faktor-faktor yang mempercepat terjadinya reaksi oksidasi logam. Antioksidan berfungsi menangkap radikal bebas dan mencegah terjadinya reaksi berantai sehingga tidak terjadi kerusakan yang lebih besar. Contohnya vitamin E, vitamin C dan betakaroten yang dapat diperoleh dari buah-buahan.
c. Antioksidan Tersier
	Antioksidan tersier merupakan senyawa yang memperbaiki sel-sel dan jaringan yang rusak karena serangan radikal bebas. Contoh nya yaitu jenis enzim misal metionin sulfoksidan reduktase yang dapat memperbaiki DNA dalam inti sel. Enzim tersebut bermanfaat untuk perbaikal DNA pada penderita kanker.

	Aktifitas antioksidan tidak dapat diukur secara langsung, melainkan melalui efek antioksidan dalam mengontrol proses oksidasi. Banyak metode yang bisa digunakan untuk mengukur aktivitas antioksidan. Pada pengukuran aktifitas antioksidan perlu diperhatikan sumber radikal bebas dan substrat. Hal ini dikarenakan antioksidan mungkin dapat melindungi lipid dari kerusakan oleh radikal bebas, namun di waktu yang sama dapat mempercepat kerusakan molekul sel lainnya. Untuk mengatasi masalah ini dapat digunakan beberapa metode pengukuran aktifitas antioksidan untuk mengevaluasi efek dari antioksidan.

2.4 Ekstrak dan Ekstraksi
2.4.1 Pengertian 
	Simplisia adalah bahan alam yang digunakan sebagai obat yang belum mengalami pengolahan apapun juga, kecuali dinyatakan lain berupa bahan yang telah dikeringkan (FI Edisi III 1979). Simplisia banyak mengandung senyawa aktif yang dapat larut dan senyawa yang tidak dapat larut, seperti serat, karbohidrat protein dan lain-lain, sehingga perlu dilakukan proses ektraksi. Ekstraksi atau penyarian merupakan kegiatan atau proses penarikan kandungan kimia yang dapat larut sehingga terpisah dari bahan yang tidak dapat larut dengan pelarut cair yang telah dipilih sehingga zat yang diinginkan akan terlarut. Hasil dari proses penarikan tersebut disebut ekstrak.	
	Ekstrak adalah sediaan pekat yang diperoleh dengan mengekstraksi zat aktif dari simplisia menggunakan pelarut yang sesuai, kemudian semua atau hampir semua pelarut diuapkan dan massa atau serbuk yang tersisa diperlakukan sedemikian hingga memenuhi baku yang telah ditetapkan (FI Edisi VI 2020). 
	Ekstraksi merupakan proses penyarian senyawa kimia yang terdapat dalam bahan alam atau berasal didalam sel dengan menggunakan pelarut yang sesuai, kemudian semua atau hampir semua pelarut diuapkan dan massa serbuk yang tersisa diperlakukan sedemikian rupa hingga memenuhi baku yang telah ditetapkan.

2.4.2 Jenis-jenis Ekstrak
a. Ekstrak Cair (Ekstractum liquidum)
	Ekstrak cair adalah hasil penyarian bahan alam dan masih mengandung pelarut.
b. Ekstrak Kental (Ekstractum spisisum)
	Ekstrak kental adalah ekstrak yang telah mengalami proses penguapan dan sudah tidak mengandung cairan pelarut lagi, tetapi konsistennya tetap cair pada suhu kamar
c. Ekstrak Kering (Ekstractum siccum)
	Ekstrak kering adalah ekstrak yang telah mengalami proses penguapan dan tidak lagi mengandung pelarut dan berbentuk padat (kering)

2.5 Metode Ekstraksi
	Metode pembuatan ekstrak yang umum digunakan adalah ekstraksi dengan menggunakan suatu pelarut, ekstraksi dapat dilakukan dengan 2 cara panas atau cara dingin. Pelarut atau cairan penyari yang digunakan dalam ekstraksi dapat berupa air, etanol, campuran etanol-air dan eter (Harborne, 1987). Proses ekstraksi dapat dilakukan dengan beberapa metode yaitu maserasi, perkolasi, sokletasi, refluks, digesti dan infusa (Depkes RI, 2000).

1. Cara Dingin
a. Maserasi
		Maserasi adalah proses pengekstrakan simplisia dengan menggunakan pelarut dengan beberapa kali pengocokan atau pengadukan pada temperatur ruangan (kamar). Maserasi merupakan proses penyarian yang paling sederhana dan banyak digunakan (Depkes RI, 2000). Secara teknologi, maserasi adalah ekstraksi dengan prinsip metode pencapaian konsentrasi pada keseimbangan. Maserasi dilakukan dengan cara merendam bahan-bahan tumbuhan yang telah dihaluskan dalam pelarut terpilih. Bahan-bahan tumbuhan yang dimaserasi tersebut disimpan dalam waktu tertentu dalam ruang yang gelap dan sesekali diaduk. 
		Metode ini memiliki keuntungan yaitu cara pengerjaannya yang lebih mudah, alat-alat yang digunakan sederhana, dan cocok untuk bahan yang tidak tahan pemanasan. Di sisi lain, metode ini memiliki kelemahan yaitu dibutuhkan pelarut yang cukup banyak. 

b.  Perkolasi
	Perkolasi adalah ekstraksi dengan pelarut yang selalu baru sampai sempurna yang umumnya dilakukan pada temperatur ruangan. Proses terdiri dari tahapan pengembangan bahan, tahap maserasi antara tahap perkolasi sebenarnya (penetesan/penampungan) terus sampai diperoleh ekstrak yang jumlahnya 1-5 kali bahan (Depkes RI, 2000). Proses perkolasi terdiri dari tahap pengembangan bahan. Tahap perendaman, tahap perkolasi antara, tahap perkolasi sebenarnya (penampungan ekstrak) secara terus-menerus sampai diperoleh ekstrak (perkolat). Untuk menentukan akhir dari perkolasi dapat dilakukan pemeriksaan zat secara kualitatif pada perkolat akhir. Untuk ekstrak cair dan ekstrak bahan aktif dalam tincture dapat digunakan metode perkolasi
(Tiwari. et all., 2011).

2. Cara Panas
a. Soxlet   
	Soxhletasi adalah ekstraksi menggunakan pelarut yang selalu baru yang umumnya dilakukan dengan alat khusus sehingga terjadi ekstraksi kontinu dengan jumlah pelarut yang relatif konstan dengan adanya pendingin balik (Depkes RI, 2000). Metode ekstraksi soxhlet adalah metode ekstraksi dengan prinsip pemanasan dan perendaman sampel. Kelemahan cara soxhlet adalah membutuhkan waktu beberapa jam sehingga kebutuhan energinya tinggi. Pemanasan yang lama tergantung dari lama ekstraksinya terutama dari titik didih bahan pelarut yang digunakan dapat berdampak negatif terhadap senyawa yang peka terhadap suhu.

b. Refluks   
	Refluks adalah ekstraksi dengan pelarut pada temperatur titik didihnya, selama waktu tertentu dan jumlah pelarut terbatas yang relatif konstan dengan adanya pendingin balik. Umumnya dilakukan pengulangan proses pada residu pertama sampai 3-5 kali sehingga dapat termasuk proses ekstraksi sempurna(Depkes RI, 2000). Ekstraksi dengan cara ini pada dasarnya adalah ekstraksi berkesinambungan. Bahan yang akan diekstraksi direndam dengan cairan penyari dalam labu alas bulat yang dilengkapi dengan alat pendingin tegak, lalu dipanaskan sampai mendidih. Cairan penyari akan menguap, uap tersebut akan diembunkan dengan pendingin tegak dan akan kembali menyari zat aktif dalam simplisia tersebut. Ekstraksi ini biasanya dilakukan 3 kali dan setiap kali diekstraksi selama 4 jam.

c. Digesti   
	Digesti adalah maserasi kinetik (dengan pengadukan kontinu pada suhu yang lebih tinggi dari suhu ruangan, yaitu secara umum dilakukan pada suhu 40o-50oC (Depkes RI, 2000). Digesti merupakan maserasi dengan pengadukan kontinu pada temperatur lebih tinggi dari temperatur ruang (umumnya 25Oc – 30Oc). Digesti merupakan jenis ekstraksi maserasi dimana suhu sedang digunakan selama proses ekstraksi (Tiwari. et all., 2011).

d. Infusa
	Infundasi adalah proses penyarian yang umumnya digunakan untuk menyari zat aktif yang larut dalam air dari bahan nabati. Infusa adalah sediaan cair yang dibuat dengan menyari simplisia dengan air pada suhu suhu penangas air (bejana infus tercelup dalam penangas air mendidih), suhu terukur (96o- 98oC) selama waktu tertentu (15-20 menit) (Depkes RI, 2000). 

2.6 Metode DPPH
	Metode DPPH adalah metode yang paling sering digunakan untuk skrinning aktivitas antioksidan dari berbagai tanaman obat. Peredaman radikal bebas DPPH didasarkan pada reduksi dari radikal bebas DPPH yang berwarna oleh penghambat radikal bebas. Prosedur ini melibatkan pengukuran penurunan serapan DPPH pada panjang gelombang maksimalnya yang sebanding terhadap konsentrasi penghambat radikal bebas yang ditambahkan ke larutan reagen DPPH. Aktivitas tersebut dinyatakan sebagai konsentrasi efektif (effective concentration) EC50 atau inhibitory concentration IC50.
	Nilai IC50 merupakan bilangan yang menunjukkan konsentrasi sampel uji (µg/ml) yang memberikan perendaman DPPH sebesar 50%. Nilai 0% berarti tidak mempunyai aktivitas antioksidan, sedangkan nilai 100% berarti peredaman total dan pengujian perlu dilanjutkan dengan pengenceran larutan uji untuk melihat batas konsentrasi aktivitasnya. Hasil perhitungan di
masukkan kedalam persamaan regresi (Y=AX+B) dengan konsentrasi ekstrak (ppm) sebagai absis (sumbu X) dan nilai % perendaman (antioksidan) sebagai koordinatnya (sumbu Y). Secara spesifik, suatu senyawa dikatakan sebagai antioksidan sangat kuat jika nilai IC50 kurang dari 50 µg/ml, kuat untuk IC50 bernilai 50-100 µg/ml, sedang jika IC50 bernilai 100-150 µg/ml dan lemah jika IC50 bernilai 151-200 µg/ml (Mardawati, et al., 2008).
	Parameter penentuan potensi aktivitas peredaman radikal bebas DPPH (1,1-difenil-2-pikrilhidrazil) dinyatakan dengan parameter IC50 yaitu konsentrasi uji yang menyebabkan peredaman radikal bebas sebesar 50%. Kategori kekuatan aktivitas antioksidan dapat dilihat pada tabel 2.6.

Tabel 2.6 Kategori Kekuatan Aktivitas Antioksidan
	No.
	Kategori
	IC50

	1.
	Sangat Kuat
	<50 (µg/ml)

	2.
	Kuat
	50-100(µg/ml)

	3.
	Sedang
	101—150 (µg/ml)

	4.
	Lemah
	151-200 (µg/ml)



2.6.1 Penentuan Aktivitas  Antioksidan dengan Metode DPPH 
	Salah satu pengujian yang umum digunakan untuk mengetahui aktivitas antioksidan pada suatu bahan yaitu dengan mengetahui reduksi terhadap senyawa radikal DPPH (1,1-difenil-2-pikrilhidrazil). DPPH adalah senyawa radikal yang dapat digunakan sebagai indikator proses reduksi senyawa antioksidan. Prinsip pengujiannya adalah dengan mereaksikan senyawa antioksidan dengan senyawa radikal bebas yang direduksi oleh sampel.
[image: ]
2.6.1 Struktur DPPH (Molyneux, 2004).

	Metode DPPH digunakan secara luas unttuk menguji kemampuan senyawa yang berperan sebagai pendonor elektron atau hidrogen. Metode DPPH dapat mengukur efektivitas total antioksidan baik dalam pelarut polar maupun non polar.
	Metode DPPH  dipilih Metode DPPH (1,1-difenil-2-pikrilhidrazil) karena sederhana, mudah, cepat dan peka serta hanya memerlukan sedikit sampel. Prinsip kerja metode DPPH didasarkan pada reduksi dari larutan metanol radikal bebas DPPH yang berwarna ungu bertemu dengan bahan pendonor pelektron maka DPPH akan memudar dan digantikan warna kuning yang berasal dari gugus pikril (Prayoga, 2013). 
Lama pengukuran metode DPPH menurut beberapa literatur yang direkomendasikan adalah selama 60 menit, tetapi dalam beberapa penelitian waktu yang digunakan sangat bervariasi yaitu 5 menit, 10 menit, 20 menit, 30 menit dan 60 menit. Kenyataannya waktu reaksi yang benar adalah ketika reaksi sudah mencapai kesetimbangan. Kecepatan reaksi dipengaruhi oleh sifat dari aktivitas antioksidan yang terdapat di dalam sampel. Cara ini biasanya dilakukan jika digunakan pengukuran hasil reaksi atau pembentukan warna. Kestabilan senyawa produk diketahui dengan mengamati absorbansi mulai dari saat direaksikan hingga tercapai serapan yang stabil (Molyneux, 2004).
	Panjang gelombang maksimum (λ maks) yang digunakan dalam pengukuran uji sampel uji sangat bervariasi. Menurut beberapa literatur panjang gelombang maksimum untuk DPPH antara 515-520 nm. Pada prakteknya hasil pengukuran yang memberikan Peak maksimum itulah panjang gelombangnya yaitu sekitar panjang gelombang yang disebutkan diatas. Nilai absorbansi yang mutlak tidaklah penting, karena panjang gelombang dapat diatur untuk memberikan absorbansi maksimum sesuai dengan alat yang digunakan. Disekitar panjang gelombang maksimal, bentuk kurva absorbansi linier, sehingga memenuhi hukum Lambert-beer (Molyneux, 2004).

2.7 Spektrofotometer UV Vis
	Spektrofotometri serapan merupakan metode pengukuran serapan radiasi elektromagnetik pada panjang gelombang tertentu yang diserap zat (FI Edisi III Tahun 1979). Spektrofotometer adalah alat untuk mengkur transmitan atau absorban suatu sampel sebagai fungsi panjang gelombang, tiap media akan menyerap cahaya pada panjang gelombang tertentu tergantung pada senyawa atau warna yang terbentuk. Spektrofotometer merupakan alat yang digunakan untuk mengukur absorbansi dengan cara melewatkan cahaya dengan panjang gelombang tertentu pada suatu objek kaca atau kuarsa yang disebut kuvet. Sebagian dari cahaya tersebut akan di serap dan sisanya akan dilewatkan. Nilai absorbansi dari cahaya yang di serap sebanding dengan konsentrasi larutan di dalam kuvet. 
	Spektrofotometer UV-VIS adalah pengukuran serapan cahaya di daerah ultraviolet (190 nm – 380 m) atau pada daerah cahaya tampak (380 nm - 780 nm) oleh suatu senyawa (FI Edisi III Tahun 1979). Serapan cahaya Ultraviolet atau Visibel (cahaya tampak) mengakibatkan transisi elektronik, yaitu promosi elektron-elektron dari orbital keadan dasar yang berenergi rendah ke orbital keadaan tereksitasi berenergi lebih rendah. Absorbansi yang terbaca pada spektrofotometer paling baik jika berada antara 0,2-0,8 atau 15% sampai 70% jika dibaca sebagai transmitan (Gandjar dan Rohman, 2007).

Tahapan-tahapan dalam penggunaan spektrofotometer adalah: 
1. Pemilihan pelarut 
Pelarut yang dipakai tidak mengandung sistem terkonjugasi pada struktur molekulnya atau tidak berwarna, tidak berinteraksi dengan molekul senyawa yang diukur dan mempunyai kemurnian yang tinggi (Gandjar dan Rohman, 2007). 

2. Pemilihan panjang gelombang 
Untuk memilih panjang gelombang maksimal, dilakukan dengan membuat kurva hubungan antara absorbansi dengan panjang gelombang dari satu larutan baku pada konsentrasi tertentu 

3. Pembuatan kurva baku 
Dibuat seri larutan baku dari zat yang akan dianalisis dengan berbagai konsentrasi diukur, kemudian dibuat kurva yang merupakan hubungan antar absorbansi (y) dengan konsentrasi (x). 

4. Pembacaan absorbansi sampel atau cuplikan 
Absorbansi yang terbaca pada spektrofotometer paling baik jika berada antara 0,2-0,8 atau 15% sampai 70% jika dibaca sebagai transmitan.

5. Waktu operasional (Operating Time) 
Tujuannya adalah untuk mengetahui waktu pengukuran yang stabil. Pada saat awal terjadi reaksi, absorbansi senyawa yang berwarna ini meningkat sampai waktu tertentu hingga diperoleh absorbansi yang stabil. Semakin lama waktu pengukuran, maka ada kemungkinan senyawa yang berwarna tersebut menjadi rusak sehingga intensitas warnanya turun akibat absorbansinya juga turun.







2.8 Kerangka konsep 


	    Variabel Bebas				   Variabel Terikat


Ekstrak Etanol Kubis Ungu 50 ppm





Ekstrak Etanol Kubis Ungu 100 ppm




inhibitor concentration 50% (IC50)


Ekstrak Etanol Kubis Ungu 150 ppm





Ekstrak Etanol Kubis Ungu 200 ppm






Ekstrak Etanol Kubis Ungu 250 ppm
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2.9 Defenisi Operasional
a. Ekstrak Etanol Kubis Ungu adalah kubis ungu yang sudah dipetik dan dicuci bersih kemudian dibuat menjadi simplisia dan diekstrak dengan metode maserasi yang memperoleh ekstrak etanol kubis ungu.
b. IC50 (Inhibitor Concentration 50%) adalah bilangan yang menunjukkan konsentrasi sampel uji (µg/ml) yang memberikan perendaman DPPH sebesar 50%.

3.0 Hipotesis
	Ekstrak etanol kubis ungu (Brassica oleracea var) mengandung efek Antioksidan dengan metode DPPH (1,1- diphenyl-2- picrylhydrazyl).























BAB III
METODE PENELITIAN

3.1 Jenis dan Desain Penelitian
	Jenis penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah metode eksperimental dengan menguji efek antioksidan ekstrak etanol kubis ungu (Brassica oleracea var). 

3.2 Lokasi dan Waktu Penelitian
3.2.1 Lokasi Penelitian
	Lokasi penelitian dilakukan di Laboratorium Fitokimia dan Farmakognosi, dan Laboratorium Kimia Dasar di Politeknik Kesehatan Kemenkes Medan Jurusan Farmasi.
3.2.2 Waktu Penelitian
	Waktu penelitian dilakukan pada bulan Maret sampai dengan bulan Mei 2022.
	
3.3 Pengambilan Sampel
	Sampel yang di uji dalam penelitian ini adalah kubis ungu (Brassica oleracea var). Teknik pengambilan sampel yang digunakan pada penelitian ini adalah purposive sampling yang didasarkan dengan pertimbangan tertentu yang dibuat oleh peneliti sendiri. Sampel yang diambil adalah kubis ungu yang bagus dan segar yang dibeli dari Pasar Pulo Brayan Kecamatan Medan Barat Kota Madya Medan.

3.4 Alat dan Bahan
3.4.1 Alat
 	Alat yang digunakan yaitu Beaker Gelas 1000 ml, Beaker Glas 50 ml, Gelas Ukur 1000 ml, Gelas Ukur 100 ml, Labu Ukur 100 ml, Labu Ukur 50 ml, Spuit 5 ml, Kertas Penyari,  Batang Pengaduk, Pipet Tetes, Cawan Penguap,  Corong Penyaring,  Botol Semprot, Spatel Logam, Vial, Waterbath, Rotary Evaporator, Spektrofotometer UV-Vis, Kain Flanel, Timbangan Analitik.


3.4.2 Bahan
	Bahan yang digunakan yaitu Kubis Ungu, Etanol 70%, Etanol p.a, DPPH,  Aquadest

3.5 Penyiapan Bahan
	Tanaman yang digunakan adalah kubis ungu yang telah diperoleh dari Pasar Pulo Brayan Kecamatan Medan Barat Kota Madya Medan yang kemudian di cuci bersih dengan air mengalir untuk menghilangkan kotoran-kotoran yang menempel pada daun, kemudian tiriskan. Lalu dikeringkan tanpa terkena sinar matahari langsung. 

3.6  Pembuatan Ekstrak Etanol Kubis Ungu Secara Maserasi
1. Timbang sebanyak 300 gram lalu ditambahkan larutan penyari sebanyak 1 L kedalam beaker glass
2. Kemudian diaduk-aduk, tutup dengan plastik & karet
3. Diamkan selama 1x24 jam sambil sesekali diaduk-aduk
4. Pada hari Ke dua, Serkai/saring lalu ambil filtratnya lalu bilas ampasnya dengan 1 L dan diamkan selama 1x24 jam sambil sesekali diaduk.  
5. Pada Hari Ke Tiga, Serkai/saring kembali lalu ambil filtratnya lalu bilas ampasnya dengan 1 L kemudian di diamkan kembali selama 1x24 jam 
6. Pada Hari Ke Empat Atau Hari Terakhir Maserasi ampas yang sudah dibilas dengan etanol 1 L dan didiamkan selama 1x24 jam sudah bisa di serkai/saring lalu di ambil filtratnya.
7. Lalu difiltrat, filtrat tersebut di pekatkan dengan menggunakan waterbath atau rotary evaporator. 

	Ekstrak etanol yang diperoleh dihitung % rendaman menggunakan rumus : 
% Rendemen 
Bobot Ekstrak

			 	 = 				x 100 %Bobot total simplisia




3.7 Prosedur Kerja
3.7.1 Pembuatann larutan DPPH 0,5 mM
1. Larutan dibuat dengan menimbang 10 mg serbuk dpph kemudian dimasukkan kedalam labu ukur 50 ml
2. Tambahkan etanol p.a sebagian kemudian dikocok untuk melarutkan serbuk dpph
3. Selanjutnya ditambahkan etanol p.a hingga batas tanda, maka diperoleh larutan DPPH 0,5 mM (Konsentrasi 200 µg/ml).
4. Larutan DPPH 0,5 mM dipipet sebanyak 5 ml kemudian dimasukkan kedalam labu ukur 25 ml
5. Lalu cukupkan volumenya dengan etanol p.a sampai batas tanda maka diperoleh larutan blanko DPPH (Konsentrasi 40 µg/ml).
 
Banyak dpph yang ditimbang dengan menggunakan rumus yaitu :
1000
X

	 	  m      =  		x  V 
Mr DPPH


1000
X
0,5 mM

			= 		x 394
500



		X 	= 9,85  ~ 10 mg

	Jadi, DPPH 0,5 Mm yang ditimbang adalah 10 mg .

3.7.2 Penyiapan Larutan Uji Ekstrak Etanol Kubis Ungu
1. Dibuat larutan induk 1000 µg/ml dengan menimbang 100 mg ekstrak  kemudian larutkan dalam 100 ml etanol p.a.         
2. Dibuat variasi konsentrasi 50 ppm, 100 ppm, 150 ppm, 200 ppm dan 250 ppm.
3. Pipet larutan sesuai konsetrasi yaitu 5 ml, 10 ml, 15 ml, 20 ml, 25 ml, kemudian masukkan kedalam labu ukur 100 ml cukupkan dengan etanol p.a sampai batas tanda.
4. Setiap konsentrasi di pipet 1 ml kemudian ditambahkan 1 ml dpph (Konsentrasi 40 µg/ml) lalu homogenkan.
5. Diamkan di tempat yang gelap selama 60 menit, lalu diukur serapannya dengan menggunakan Spektorfotometri UV-Visible. Pada panjang gelombang 516 nm.

3.8 Pembuatan Larutan Pembanding
	Vitamin C ditimbang sebanyak 100 mg. Kemudian, vitamin C dilarutkan dalam etanol sebanyak 100 ml. Kemudian buat larutan stok dengan konsentrasi yang sama sebelumnya yaitu konsentrasi 50 ppm, 100 ppm, 150 ppm, 200 ppm, 250 ppm dengan ditambahkan masing-masing larutan dengan etanol p.a mencapai tanda batas (100 ml). Konsentrasi 50 ppm, 100 ppm, 150 ppm, 200 ppm, 250 ppm dipipet sebanyak 5 ml, 10 ml, 15 ml, 20 ml, 25 ml kedalam labu ukur kemudian di tambahkan larutan DPPH, lalu volumenya dicukupkan dengan etanol p.a sampai garis tanda. Diamkan ditempat gelap selama 60 menit,kemudian ukur serapannya dengan menggunakan spektrofotometri UV-VIS pada panjang gelombang 516 nm.

3.9 Pengujian Metode DPPH Dengan Spektrofotometri
3.9.1 Optimasi Panjang Gelombang DPPH 
a) Pipet 1 ml larutan DPPH masukkan kedalam tabung reaksi
b) Tambahkan 1 ml etanol p.a kemudian dihomogenkan.
c) Masukkan kedalam spektrofotometri kemudian diukur absorbansinya pada panjang gelombang 516 – 520 nm.

3.9.2 Pengujian Ekstrak
a) Pipet 1 ml ekstrak etanol kubis ungu pada masing-masing konsentrasi (50 ppm, 100 ppm, 150 ppm, 200 ppm, 250 ppm) masukkan kedalam tabung reaksi
b) Tambahkan 1 ml larutan DPPH pada masing-masing konsentrasi
c) Dihomogenkan 
d) Masukkan kedalam spektrofotometri kemudian diukur absorbansinya pada panjang gelombang 516 – 520 nm




3.9.3 Pengujian Vitamin C
a) Pipet 1 ml larutan Vitamin C pada masing-masing konsentrasi (50 ppm, 100 ppm, 150 ppm, 200 ppm, 250 ppm) masukkan kedalam tabung reaksi
b) Tambahkan 1 ml larutan DPPH pada masing-masing konsentrasi
c) Dihomogenkan 
d) Masukkan kedalam spektrofotometri kemudian diukur absorbansinya pada panjang gelombang 516 – 520 nm.

	Selanjutnya setiap sampel uji diukur pada panjang gelombang 516 nm. Data absorbasi yang diperoleh dibuat persamaan regresi linear yang menyatakan hubungan antara konsentrasi bahan uji (x) dengan aktivitas antioksidan rata-rata (y) dari suatu seri replikasi pengukuran sehingga diperoleh harga IC50 yaitu konsentrasi bahan uji yang diperlukan untuk menangkap 50% radikal DPPH selama 15 menit (operating time).
	Nilai IC50 merupakan bilangan yang menunjukkan konsentrasi sampel uji yang memberikan perendaman DPPH sebesar 50%. Nilai 0% berarti tidak mempunyai aktivitas antioksidan sedangkan nilai 100% berarti peredaman total dan pengujian perlu dilanjutkan dengan pengenceran larutan uji untuk melihat batas konsentrasi aktivitasnya. Hasil perhitungan dimasukkan kedalam persamaan regresi dengan konsentrasi ekstrak (µg/ml) sebagai absis (sumbu X) dan nilai % perendaman (antioksidan) sebagai ordinatnya 
(sumbu Y). Secara spesifik, suatu senyawa dikatakan sebagai antioksidan sangat kuat jika nilai IC50 kurang dari 50 µg/ml, kuat untuk IC50 bernilai 50-100 µg/ml, sedang jika IC50 bernilai 100-150 µg/ml dan lemah jika IC50 bernilai  151-200 µg/ml (Mardawati, dkk., 2008). Besarnya aktivitas antioksidan dihitung dengan menggunakan rumus :

			      Abs kontrol – Abs Sampel
% Perendaman   =				      X 100%Abs Kontrol




	


	Persentasi inhibasi (IC50) terhadap radikal bebas DPPH dari masing-masing konsentrasi larutan sampel dapat dihitung dengan rumus :

Abs. Blanko (DPPH) – Abs. Sampel

%inhibisi = 					   x 100%Abs. Blanko (DPPH)


	
Keterangan:

Abs blanko  = serapan radikal DPPH 0,5 mM

Abs sampel = serapan sampel terhadap radikal DPPH 0,5 mM

	Setelah didapatkan persentase inhibisi dari masing-masing konsentrasi, dilanjutkan dengan perhitungan secara regresi linear menggunakan persamaan Y = A + Bx, dimana x adalah konsentrasi (µg/ml) dan  Y adalah persentasi inhibisi (%). Aktivitas antioksidan dinyatakan dengan inhibitor concenrtration 50% atau IC50 yaitu konsentrasi sampel yang dapat merendam radikal DPPH sebanyak 50%, nilai  IC50 didapatkan dari nilai X setelah mengganti Y dengan 50.















BAB IV
HASIL DAN PEMBAHASAN

4.1 Determinasi Tumbuhan
      Kubis ungu terlebih dahulu diterminasi untuk mengetahui identitas tanaman yang digunakan. Determinasi tanaman ini dilakukan di Laboratorium Herbarium Medanense, Program Studi Biologi FMIPA USU Medan Sumatera Utara. Hasil determinasi menunjukkan bahwa sampel yang digunakan adalah Brassica oleracea var. Achepala dari familia Brassicaceae. 

4.2 Penyiapan Sampel
	Pada penelitian ini, bagian tanaman yang digunakan yaitu kubis ungu yang di dapat dari Pasar Pulo Brayan Kecamatan Medan Barat Kota Madya Medan Sumatera Utara. Sampel dikumpulkan pada april 2022 sebanyak 5 kg kemudian di sortasi basah untuk memisahkan daun kubis ungu yang rusak lalu dicuci dengan air mengalir untuk memisahkan kotoran yang menempel pada daun kubis ungu. Daun kubis ungu yang telah dicuci selanjutnya dilakukan proses pengeringan dengan cara dijemur tapi tidak terkena sinar matahari secara langsung. Pengeringan dilakukan untuk menghentikan reaksi enzimatik yang dapat menyebabkan perubahan kandungan kimia yang terdapat pada kubis ungu. Selanjutnya dilakukan sortasi kering, kubis ungu yang sudah kering dipisahkan dari kotoran lain yang tercampur pada saat proses pengeringan. setelah kering timbang sebanyak 300 gram.

4.3 Ekstraksi
	Proses ekstraksi simplisia kubis ungu dilakukan dengan cara maserasi menggunakan etanol 70%. Etanol 70% digunakan karena lebih mudah didapat, ramah lingkungan dan harga nya jauh lebih murah serta tingkat kepolaran yang lebih tinggi. Maserasi adalah penyarian simplisia dengan cara peredaman menggunakan pelarut disertai sesekali pengadukan pada temperature kamar. Maserasi yang dilakukan pengadukan secara terus menerus disebut maserasi kinetik, sedangkan yang dilakukan penambahan ulang pelarut setelah dilakukan penyaringan terhadap maserat pertama dan seterusnya disebut remaserasi. Pada maserasi ini digunakan simplisia kering kubis ungu sebanyak 300 gram.
	Total pelarut etanol % yang digunakan sebanyak 3 L. Etanol lebih efisien dalam degradasi dinding sel sehingga polifenol akan tersari lebih banyak. Ekstraksi dilakukan seba nyak 3 kali maserasi agar semua metabolit sekunder pada kubis ungu tertarik oleh pelarut sehingga didapat hasil yang lebih maksimal. Kemudian dipekatkan dengan menggunakan waterbath hingga diperoleh ekstrak kental hsebanyak 73, 202 dengan rendemen 24,40 % .
Bobot Ekstrak Kental

% Rendemen	 = 			     	  x 100 %Bobot total simplisia

73, 202


% Rendemen  =     		   x 100 %300 gram



% Rendemen =   24,40 %

Tabel 4.1 Hasil Ekstraksi Etanol Kubis Ungu
	Bobot Simplisia Kubis Ungu
	Bobot Ekstrak  Etanol Kubis
	Rendemen
	Karakteristik Ekstrak

	
	
	
	Bentuk
	Warna
	Bau

	300 gr 
	73,202 gr
	24,40% 
	Kental
	Merah Kecokelatan
	Khas



4.4 Hasil Analisis Efektivitas Antioksidan
4.4.1 Hasil Penentuan Panjang Gelombang Serapan Maksimum
	Pengukuran serapan maksimum larutan DPPH 0,5 mM dalam etanol p.a dengan menggunakan spektrofotometerUV-Vis. Hasil pengukuran menunjukkan bahwa larutan DPPH dalam etanol p.a menghasilkan serapan maksimum sebesar 0,808 pada panjang gelombang 516 nm.



4.4.2 Hasil Penentuan Efektivitas Antioksidan Ekstrak Etanol Kubis Ungu
	Pengujian aktivitas antioksidan secara kuantitatif dilakukan dengan menggunakan metode DPPH. Pemilihan penggunaan metode ini karena merupakan  metode yang sangat sederhana, mudah, cepat dan pekaserta hanya memerlukan sedikit sampel untuk evaluasi aktivitas antioksidan dari senyawa bahan alam (molyneux, 2004). Prinsip pengukuran aktivitas antioksidan secara kuantitatif menggunakan DPPH adalah adanya perubahan intensitas warna ungu DPPH tersebut. Radikal bebas DPPH yang memiliki elektron yang tidak berpasangan akan memberikan warna ungu. Warna akan berubah menjadi kuning saat elektronnya berpasangan. Perubahan intensitas warna ungu ini terjadi karena adanya perendaman radikal bebas yang dihasilkan oleh molekul senyawa sampel sehingga terbentuk senyawa difenilpikrilhidrazil dan menyebabkan terjadinya perubahan warna DPPH dari ungu menjadi kuning. Perubahan warna ini mengakibatkan perubahan absorbansi pada panjang gelombang maksimum DPPH menggunakan spektrofotometri UV-Visibel sehingga akan diketahui nilai aktivitas perendaman radikal bebas yang dinyatakan dengan nilai inhibitor concentration (IC50). (Molyneux, 2004).
	Parameter yang digunakan untuk menentukan efektivitas antioksidan suatu ekstrak adalah nilai  IC50 yang didefinisikan sebagai konsentrasi larutan sampel yang dapat meredam DPPH sebesar 50%. Suatu senyawa dikatakan memiliki efektivitas antioksidan yang sangat kuat jika nilai IC50 kurang dari 50 µg/ml, kuat untuk IC50 bernilai 50-100 µg/ml, sedang jika IC50 bernilai 100-150 µg/ml dan lemah jika IC50 bernilai  151-200 µg/ml.
	Perhitungan % aktivitas antioksidan pada larutan vitamin C dan Ekstrak Kubis Ungu sebagai  berikut dengan rumus :
Absorbansi Kontrol – Absorbansi Sampel

% Aktivitas Antioksidan =				    		           x 100%Absorbansi Kontrol

	
	Sehingga diperoleh hasil sesuai dengan tabel yang ada dibawah serta perhitungan % inhibisi terdapat pada lampiran 11

Tabel 4.4 Hasil Analisis Aktivitas Antioksidan
	Larutan Pembanding
	Konsentrasi (ppm)
	Absorbansi
	% inhibisi
	Nilai IC50
y = ax + b

	
	
	I
	II
	III
	I
	II
	III
	

	DPPH
	0
	0,808
	0,808
	0,808
	0
	0
	0
	

	Vitamin C
	
	
	
	
	
	
	
	
y = 0,3683x + 14,241
R2 = 0,9885

	
	50
	0,750
	0,750
	0,750
	7,17
	7,17
	7,17
	

	
	100
	0,660
	0,660
	0,660
	18,31
	18,31
	18,31
	

	
	150
	0,486
	0,486
	0,486
	39,85
	39,85
	39,85
	

	
	200
	0,302
	0,302
	0,302
	62,62
	62,62
	62,62
	

	
	250
	0,185
	0,185
	0,185
	77,10
	77,10
	77,10
	

	EEKU
	
	
	
	
	
	
	
	
y = 0,2666x + 10,057
R2 = 0,9774

	
	50
	0,622
	0,621
	0,621
	23,01
	23,14
	23,14
	

	
	100
	0,512
	0,512
	0,512
	36,63
	36,63
	36,63
	

	
	150
	0,421
	0,420
	0,420
	47,89
	48,01
	48,01
	

	
	200
	0,253
	0,253
	0,253
	68,68
	68,68
	68,68
	

	
	250
	0,212
	0,212
	0,212
	73,76
	73,76
	73,76
	



	Pada penelitian ini menggunakan vitamin C sebagai standar anktioksidan karena vitamin C merupakan suatu antioksidan yang larut dalam air dan memiliki aktivitas antioksidan yang besar karena bersifat sebagai reduktor. Sifat reduktor tersebut disebabkan karena vitamin C memiliki gugus hidroksi bebas yang bertindak sebagai penangkap radikal bebas dan jika mempunya gugus polihidroksi akan meningkatkan aktivitas antioksidan. Pada hasil analisis efektivitas antioksidan yang diukur menggunakan Spektrofotometer UV-Vis pada panjang gelombang 516 nm terlihat adanya penurunan nilai absorbansi vitamin C pada masing-masing konsentrasi 50 ppm, 100 ppm, 150 ppm , 200 ppm dan 250 ppm yaitu 0,750, 0,660, 0,486, 0,302, 0,185. Jadi Nilai IC50 yang terdapat pada vitamin C yaitu 97,09 ppm . Nilai IC50 menujukkan kekuatan antioksidan kuat karena bernilai 50-100 µg/ml
	Pada nilai absorbansi yang diukur menggunakan Spektrofotometer UV-Vis pada panjang gelombang 516 nm, larutan uji ekstrak etanol kubis ungu dengan hasil analisis efektivitas antioksidan terlihat pada konsentasi 50 ppm, 100 ppm, 150 ppm, 200 ppm dan 250 ppm yang setiap konsentrasinya terjadi penurunan nilai absorbansi yaitu 0,621, 0,512, 0,420, 0,253, 0,212 sehingga ketika pada konsentrasi 250 ppm nilai absorbansi nya mendekati nilai absorbansi pada larutan Vitamin C (pembanding). Jadi Nilai IC50 yang terdapat pada ekstrak etanol kubis ungu yaitu 149,82 ppm . Nilai IC50 menujukkan kekuatan antioksidan sedang karena bernilai 100-150 µg/ml.
	Larutan Pembanding Vitamin C dan Larutan Sampel Ekstrak Etanol Kubis Ungu mengalami penurunan nilai absorbansi dikarenakan mampu menetralisir DPPH dengan memberikan elektron kepada DPPH sehingga atom dengan elektron yang tidak berpasangan mendapatkan pasangan elektron dan tidak terjadi radikal bebas. Hal ini juga ditandai dengan perubahan warna ungu tua menjadi kuning ketika ditambahkan DPPH kedalam larutan vitamin C dan larutan Ekstrak Etanol Kubis Ungu.
	Hasil persamaan regeresi linear, Hasil nilai absorbansi, Hasil Nilai IC50  yang diperoleh dari larutan vitamin C dan Larutan Ekstrak Etanol Kubis Ungu dapat dilihat pada grafik-grafik dibawah ini. 
Grafik 4.4 Hasil Persamaan Regeresi Linear  Vitamin C dan Ekstrak Etanol 	 	     Kubis Ungu

Grafik 4.4.1  Hasil Nilai Absorbansi Vitamin C dan Ekstrak Etanol  	  	  	          KubisUngu


Grafik 4.4.2 Hasil Nillai IC50 Eltrak Etanol Kubis Ungu Dengan Vitamin C 	 	         Sebagai Pembanding

	

	Pada penelitian sebelumnya yaitu (Rima Yulia Senja, Elisa Issusilaningtyas, AkhmadKKharis Nugroho and Erna Prawita Setyowati) tentang “Perbandingan Metode Ekstraksi Dan Variasi Pelarut Terhadap Rendemen Dan Aktivitas Antioksidan Ekstrak Kubis Ungu (Brassica oleracea var. Capitata f.rubra)”. Hasil pemeriksaan pada sampel kubis ungu dengan metode soxletasi bahan segar dengan proses oven pada suhu 100oC selama 1 jam diperoleh IC50 yaitu 168,78 µg/ml dengan panjang gelombang 288,5 nm. Rutin sebagai larutan pembanding memiliki IC50 4,37µg/ml dengan panjang gelombang 257,6 nm, 296 nm dan 361,8 nm. Hal ini menujukkan bahwa IC50 ektrak kubis lebih besar dari rutin. Semakin kecil nilai IC50 maka semakin besar antioksidan. Walaupun daya antiosidan rutin 38,62 kali lebih kuat dari ekstrak kubis tetapi hali ekstrak kubis ungu mempunyai aktivitas antioksidan lemah. Aktivitas antioksidan ekstrak kiubis ungu kemungkinan oleh kandungan senyawa antosianin atau kandungan lain didalamnya. 
	Pada penelitian sebelumnya juga yaitu (Desi Kristina Gultom, Indah Saraswati,Widyandani) Penetapan Kandungan Fenoliktotal Dan Uji Aktivitas Antioksidan Fraksi Etil Asetat Ekstrak Etanolik Kubis Ungu (Brassica oleracea var. capitata. L)“. Pada penelitian ini digunakan kubis ungu dalam kondisi masih segar yang berusia panen (±3 bulan) dan Larutan pembandingnya yaitu asam galat. Hasil penelitian disimpulkan bahwa nilai IC50 asam galat pada seri konsentrasi yang ada ialah 8,93±0,39 µg/ml. hal ini membuktikan bahwa nilai antioksidan dari asam galat sangat kuat dan dapat dijadikan sebagai pembanding dalam pengujian fraksi etil asetat kubis ungu. Nilai IC50 yang diperoleh dari fraksi etil asetat dengan seri konsentrasi 10 µg/ml sampai 20 µg/ml adalah sebesar 28,097±0,33 µg/ml. keadaan demikian mengindikasikan besaran nilai IC50 larutan asam galat (pembanding)yang lebih rendah berbanding fraksi etil asetat ekstrak etanolik sampel. Namun demikian  aktivitas antioksidan fraksi etil asetat ekstrak etanolik kubis ungu sangat kuat yang ditunjukkan dari nilai IC50 pada 28,097±0,33 µg/ml dan Fraksi etil asetat ekstrak etanolik kubis ungu mempunyai nilai total fenolik sebesar 51,45±0,47 mgGAE/g.




BAB V 
KESIMPULAN DAN SARAN
	
5.1 Kesimpulan
a. Ekstrak Etanol Kubis Ungu memiliki kandungan Antioksidan yang kekuatannya Sedang.
b. Ekstrak Etanol Kubis Ungu yang memiliki khasiat sebagai Antioksidan terdapat pada konsentrasi 250 ppm dengan nilai absorbansi 0,212.

5.2 Saran
	Bagi peneliti selanjutnya disarankan melakukan penelitian antioksidan kubis ungu dengan metode uji yang berbeda seperti metode FRAP (Ferric Reducing Antioxidant power), metode FIC (Ferrous Ion Chelating) dan metode ABTS (2,2 Azinobis[-ethylbenzothiazoline-6-sulfonicacid]-diammonium salt) serta melakukan pembuatan formulasi sediaan pada kubis ungu.
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LAMPIRAN
Lampiran 1	Hasil Determinasi Tumbuhan Kubis Ungu (Brassica oleracea var)
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Lampiran 2	Surat Pengantar Penelitian Dari Jurusan
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Lampiran 3	Surat Etik Penelitian
[image: ]




Lampiran 4	Simplisia Kubis Ungu
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Lampiran 5	Maserasi Kubis Ungu
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Lampiran 6	Ekstrak Kubis Ungu
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Lampiran 7	Ektrak Kental Kubis Ungu
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Lampiran 8	Alat Spektrofotometer UV-Vis  
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Lampiran 10	Perhitungan Kimia
A. Perhitungan pembuatan larutan DPPH 0,5 mM
Massa DPPH yang diperlukan untuk membuat larutan DPPH 0,5 mM sebanyak 50 mL adalah sebagai berikut:
            m = x 
	1000
X
0.5 mM

		=             X50
394


= 9,85 mg ̴̴10 mg

B. Perhitungan pembuatan larutan induk Vitamin C dan ekstrak sampel 1000 ppm 

Massa (mg) = konsentrasi (ppm) X Volume (liter) 
= 1000 ppm X 0.1 L 
= 100 mg

C. Perhitungan pengenceran Vitamin C dan ekstrak sampel 
Konsentrasi 50 ppm
	V1 x C1  = V2  x C2
	V1 x 1000 ppm = 100 ml x 50 ppm 
		V1 =   	
= 5 ml

Konsentrasi 100 ppm 
	V1 x C1 = V2  x C2
	V1 x 1000 ppm = 100 ml x 100 ppm
		V1 =   	
= 10 ml 



Konsentrasi 150 ppm
	V1 x C1  = V2 X C2 

	V1  x 1000 ppm =  100 ml x 150 ppm 
		V1 =   	
= 15 ml 
 
Konsentrasi 200 ppm 
	V1 x C1 = V2 x C2  
	V1 x 1000 ppm =100 ml x 200 ppm 
		V1 =   	
= 20 ml 

Konsentrasi 200 ppm 
	V1 x C1 = V2 x C2  
	V1 x 1000 ppm = 100 ml x 200 ppm 
		V1 =   	
	= 25 ml












Lampiran 11	Perhitungan % inhibisi	
A. Perhitungan % inhibisi Vitamin C

1. Vitamin C 50 ppm0,808 – 0,750


· % inhibisi = 		       	x 100%0,808


% inhibisi  = 7,177 %

0,808 – 0,750


· % inhibisi = 			  x 100 %0,808


% inhibisi = 7,177%

0,808 – 0,750


· % inhibisi = 			  x 100 %0,808


% inhibisi = 7,177%

2. Vitamin C 100 ppm0,808 – 0,660


· % inhibisi = 		           x 100%0,808


% inhibisi = 18,31 %
0,808 – 0,660


· % inhibisi = 		           x 100%0,808


% inhibisi = 18,31 %
0,808 – 0,660


· % inhibisi = 		           x 100%0,808


% inhibisi = 18,31 %

3. Vitamin C 150 ppm
0,808 - 0,486

· % inhibisi = 		           x 100%0,808


% inhibisi = 39,85 %




0,808 - 0,486

· % inhibisi = 		           x 100%0,808


% inhibisi = 39,85 %

0,808 - 0,486

· % inhibisi = 		           x 100%0,808


% inhibisi = 39,85 %

4. Vitamin C 200 ppm
0,808 - 0,302

· % inhibisi = 		           x 100%0,808


% inhibisi = 62,62 %

0,808 - 0,302

· % inhibisi = 		           x 100%0,808


% inhibisi = 62,62 %

0,808 - 0,302

· % inhibisi = 		           x 100%0,808


% inhibisi = 62,62 %

5. Vitamin C 250 ppm0,808 – 0,185


· % inhibisi = 		           x 100%0,808


% inhibisi = 77,10 %
0,808 – 0,185


· % inhibisi = 		           x 100%0,808


% inhibisi = 77,10 %
0,808 – 0,185


· % inhibisi = 		           x 100%0,808


% inhibisi = 77,10 %





B. Perhitungan % inhibisi Ekstrak Etanol Kubis Ungu
1. EEKU 50 ppm
0,808 – 0,622

· % inhibisi = 		            x 100%0,808


% inhibisi = 23,01%

0,808 – 0,621

· % inhibisi = 		            x 100%0,808


% inhibisi = 23,14 %

0,808 – 0,621

· % inhibisi = 		            x 100%0,808


% inhibisi = 23,14 %

2. EEKU 100 ppm
0,808 – 0,512

· % inhibisi = 		            x 100%0,808


% inhibisi =  36,63 %

0,808 – 0,512

· % inhibisi = 		            x 100%0,808


% inhibisi =  36,63 %

0,808 – 0,512

· % inhibisi = 		            x 100%0,808


% inhibisi =  36,63 %

3. EEKU 150 ppm
0,808 – 0,421

· % inhibisi = 		            x 100%0,808


% inhibisi = 47,89%

0,808 – 0,420

· % inhibisi = 		            x 100%0,808


% inhibisi = 48,01 %


0,808 – 0,420

· % inhibisi = 		            x 100%0,808


% inhibisi = 48,01 %

4. EEKU 200 ppm0,808 – 0,253


· % inhibisi = 		            x 100%0,808


% inhibisi = 68,68 %

0,808 – 0, 253

· % inhibisi =     		             x 100%0,808


% inhibisi = 68,68 %

0,808 – 0, 253

· % inhibisi =     		             x 100%0,808


% inhibisi = 68,68 %

5. EEKU 250 ppm0,808 – 0,212


· % inhibisi = 		            x 100%0,808


% inhibisi = 73,76 %

0,808 – 0, 212

· % inhibisi = 		           x 100%0,808


% inhibisi = 73,76 %

0,808 – 0, 212

· % inhibisi = 		           x 100%0,808


% inhibisi = 73,76 %





Lampiran 12	Perhitungan Nilai IC50
A. Vitamin C
y   =  0,3683x + 14,241 
50 = 0,3683x + 14,241
0,3683x = 14,241 - 50
0,3683x = - 35,759-35,759

0,3683
  x =


    
    x = 97,09 µg/ml


B. Ekstrak Etanol Kubis Ungu

y   =  0,2666x + 10,057
50 = 0,2666x + 10,057
0,2666x = 10,057- 50
0,2666x = - 39,943-39,943

0,2666
  x =


            x = 149,82 µg/ml









Lampiran 13	Laporan Data Pengujian Pada Alat Spektrofotometer UV-Vis
     DPPH_VIT C.bas  Time:1/1/2002 09:31:32 AM
	No
	Wavelength(nm)
	Abs
	Trans(%T)
	Energy

	1
	516
	0.808
	76.2
	8533	

	2
	516
	0.808
	76.4
	8533	

	3
	516
	0.808
	76.4
	8531	

	4
	516
	0.750
	53.6
	8646	

	5
	516
	0.750
	53.7
	8643	

	6
	516
	0.750
	53.7
	8643	

	7
	516
	0.660
	26.2
	8502	

	8
	516
	0.660
	26.1
	8503	

	9
	516
	0.660
	26.5
	8502	

	10
	516
	0.486
	33.6
	8324	

	11
	516
	0.486
	33.8
	8326	

	12
	516
	0.486
	33.8
	8324	

	13
	516
	0.302
	45.6
	8028	

	14
	516
	0.302
	45.7
	8026	

	 15
	516
	0.302
	45.7
	8026	

	16
	516
	  0.185	
	23.6
	8276

	17
	516
	  0.185	
	23.7
	8278

	18
	516
	  0.185	
	23.7
	8278



   DATA_YUNDA AJENG_15JUNI.bas Time: 1/1/2002 12:24:06 AM
	No
	Wavelength(nm)
	Abs
	Trans(%T)
	Energy

	1
	516
	0.662
	25.2
	8623	

	2
	516
	0.621
	25.2
	8625	

	3
	516
	0. 621
	25.3
	8622	

	4
	516
	0.512
	26.7
	8505	

	5
	516
	0. 512
	26.8
	8503	

	6
	516
	0. 512
	26.7
	8507	

	7
	516
	0.421
	24.6
	8383	

	8
	516
	0.420
	24.1
	8327	

	9
	516
	0. 420
	24.1
	8342	

	10
	516
	0.253
	42.6
	8029	

	11
	516
	0.253
	42.5
	8027	

	12
	516
	0.253
	42.5
	8029	

	13
	516
	0.212
	46.3
	8986	

	14
	516
	0.212
	46.3
	8963	

	15
	516
	0.212
	46.2
	8982	


 
Lampiran 14	Surat Bebas Pemakaian Alat Laboratorium
[image: ]





Lampiran 15	Kartu Bimbingan KTI
[image: ]

% Inhibisi Vitamin C Dan EEKU
EEKU	y = 0,2666x + 10,057
R² = 0,9774
50	100	150	200	250	23.14	36.630000000000003	48.01	68.680000000000007	73.760000000000005	Vitamin C	y = 0,3683x + 14,241
R² = 0,9885
50	100	150	200	250	7.17	18.309999999999999	39.85	62.62	77.099999999999994	Konsentrasi
% Inhibisi
Absorbansi Vitamin C Dan EEKU
EEKU	50	100	150	200	250	0.621	0.51200000000000001	0.42	0.253	0.21199999999999999	Vitamin C	50	100	150	200	250	0.75	0.66	0.48599999999999999	0.30199999999999999	0.185	Konsentrasi
Absorbansi
Nilai IC50 
Vit. C	Nilai IC50	97.09	EEKU	Nilai IC50	149.82	image2.jpeg
LEMBAR PERSETUJUAN

JUDUL 1 UJI EFEK ANTIOKSIDAN EKSTRAK ETANOL KUBIS
UNGU (Brassica oleracea var) DENGAN METODE DPPH

NAMA : YUNDA AJENG KARTIKA

NiM 1 P07539019111

Telah diterima dan diseminarkan dihadapan penguji
Medan, Maret 2022 .

Menyetujui,
Pembimbing

S

Dra. Masnijh, M.Kes., Apt.
NIP 196204281995032001

fah, M.Kes., Apt. -
NIP 196204281995032001
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LEMBAR PENGESAHAN

JUDUL : UJi EFEK ANTIOKSIDAN EKSTRAK ETANOL KUBIS

" UNGU (Brassica oleracea var) DENGAN METODE DPPH
NAMA : YUNDA AJENG KARTIKA
NIM : P07539019111

Karya Tulis limiah ini telah Diuji pada Karya Tulis llmiah
Jurusan. Farmasi Politeknik Kesehatan Kemenkes Medan 2022

Penguiji | Penguiji Il

Pratiwi Rukmana Nasutipn, M.Si., Apt. Riza Fahlevi Wakidi, S.Farm., Apt., M.Si.
NIP 198906302019022001 . NIP 198602112011011012

Ketua Penguji

Dra. Masniah, M.Kes., Apt.
NIP 196204281995032001

Ketua Jurusan Farmasi
hatan Kemenkes Medan

" NIP 196204281995032001




image4.jpeg




image5.png
NO,




image6.jpeg
LABORATORIUM SISTEMATIKA TUMBUHAN
HERBARIUM MEDANENSE
(MEDA)
UNIVERSITAS SUMATERA UTARA

JL. Bioteknologi No.1 Kampus USU, Medan — 20155
Telp. 061 — 8223564 Fax. 061 - 8214290 E-mail.nursaharapasaribu@ yahoo.com

Medan, 20 April 2022

No. + SSRMEDA2022
Lamp. -

Hal + Hasil ldentifikasi

Kepada YTH,

Sdvi : Yunda Ajeng Kartika

NIM POS390I9111

Tosansi Jurusan Farmasi Polickkes Kemenkes Medan

Dengan hormat,

Bersama in disampaikan hsil identifkas tumbuban yang saudara kirimkan ke Herbarium

Medanense, Universitas Sumatera Utara, sebaga berikut:
Kingdom  : Plantac

Divisi  : Spermatophyta
Kelss  :Dicotyledoneae
Ordo Brassicales
Famili  :Brassicaceac
Genus  : Brassica

Spesies  : Brassica oleracea var. Achepala
‘Nama Lokal: Daun Kubis Ungu

‘Demikian, semoga berguna bagi saudara.

Scanned with CamScanner
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KEMENTERIAN KESEHATAN REPUBLIK INDONESIA
BADAN PENGEMBANGAN DAN PEMBERDAYAAN
SUMBERDAYA MANUSIA KESEHATAN
POLITEKNIK KESEHATAN KEMENKES MEDAN

Il Jumin Ginting KM. 13,5 Kel. Lau Cih Medan Tuntungan Kode Pos: 20136

M!""“ Telepon ; 061-8368633 — Fax : 061-8368644
Website : www poltekkes-medan.ac.id , email poltekkes medan@yahoo.com
Normioe DM.01.05/01.03/ 0| /2022
Lampiran "
perihal : Mohon Izin Pemakaian Laboratorium

Farmakognosi & Fitokimia

Kepada Yth

Kepala Laboratorium Farmakognosi & Fitokimia
di
Tempat.

Dengan hormat,

Dalam rangka kegiatan akademik di Jurusan Farmasi Poltekkes Kemenkes Medan, mahasiswa
diwajibkan melaksanakan penelitian yang merupakan bagian kurikulum D-IIT Farmasi, maka dengan
ini kami mohon kiranya dapat mengizinkan pemakaian Laboratorium yang Bapak/Ibu pimpin. Adapun
nama mahasiswa tersebut adalah:

JUDUL PENELITAN

ult EFEK ANTIOKSIDAN
EKSTRAK ETANOL KUBIS UNGU
(Brassica oleracea var) DENGAN
METODE DPPH

NAMA MAHASISWA PEMBIMBING

YUNDA AIJENG | Dra. Masniah, M.Kes., Apt
KARTIKA
P0 7539019111

Demikianlah kami sampaikan atas kerjasama yang baik kami ucapkan terima kasih.

Medan, 11/04/2022
Ketua Jurusan,
mk N K

96‘;: Masniab, M.Kes, Apt
NIP, 196204281995032001
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Kepada Yih
Kepala Laboratortum Kitmia Dasas Kimis Organik
&

Tempat.

Dengan borma,
Dalim rangks kegisan skadenik di Jurisan Famasi Polickkes Kemenkes Medan, mabasisws
isibkan melaksanskan peneliton yang merupskan bagian kuskulum DA Farmasf, maka dengan
ini ki mobon Kiranya dapat mengizinkan pemakaian Laboratorium yang Bapakibu pimpin. Adspun
nama mabasiswa terscbat adalah:

NAMA MAHASISWA PEMBIMBING JUDUL PENELITAN

VONDA AJENG | Dra. Masnish, M Kes, Apt_| UJI__ EFEK _ ANTIORSIDAN

KARTIKA EKSTRAK ETANOL KUBIS UNGU

P0 7539019111 (Brassica_oleracea vor) DENGAN
METODE DpPH

Demikianiah kemi sampaikan atss kerjasams yang baik ksun ucapkan trima kasi

Medun, 1110412022
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KEMENTERIAN KESEHATAN REPUBLIK INDONESIA
KOMISI ETIK PENELITIAN KESEHATAN
POLITEKNIK KESEHATAN KEMENKES MEDAN
JI. Jamin Ginting Km. 13,5 Kel. Lau Cih Medan Tuntungan Kode Pos 20126
Telepon: 061-8368633 Fax: 061-8368644

email : kepk. kl

KEMENKES RI

PERSETUJUAN KEPK TENTANG
PELAKSANAAN PENELITIAN BIDANG KESEHATAN
Nomor»ho{iy /KEPK/POLTEKKES KEMENKES MEDAN 2022

Yang bertanda tangan di bawah ini, Ketua Komisi Etik Penclitian Kescehatan Politeknik
Kesehatan Kemenkes Medan, setelah dilaksanakan pembahasan dan penilaian usulan
penelitian yang berjudul :

“Uji Efek Antioksidan Ekstrak Etanol Kubis Ungu (Brassica Oleracea Var)
Dengan Metode DPPH”

Yang menggunakan manusia dan hewan sebagai subjek penelitian dengan ketua Pelaksana/
Peneliti Utama : Yunda Ajeng Kartika
Dari Institusi ~ : Jurusan D-III Farmasi Poltekes Kemenkes Medan

Dapat disetujui pelaksanaannya dengan syarat :

Tidak bertentangan dengan nilai — nilai kemanusiaan dan kode etik penelitian farmasi.
Melaporkan jika ada amandemen protokol penelitian.

Melaporkan penyimpangan/ pelanggaran terhadap protokol penelitian.

Melaporkan secara periodik perkembangan penelitian dan laporan akhir.

Melaporkan kejadian yang tidak diinginkan.

Persetujuan ini berlaku sejak tanggal ditetapkan sampai dengan batas waktu pelaksanaan
penelitian seperti tertera dalam protokol dengan masa berlaku maksimal selama 1 (satu)
tahun.

Medan, Juni 2022
Komisi Etik Penelitian Kesehatan
Poltekkes Kemenkes Medan

>

7 fpKetua,

-

© Dr.r. Zuraidah Nasution, M.Kes
NIP. 196101101989102001
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) KEMENTERIAN K HATAN REPUBLIK INDON
‘ BADAN PENGEMB. ANGAN DANPEMBERDAYAAN
!
“ SUMBERDAYA MANUSIA KESEHATAN

POLITEKNIK KESEHATAN K MENKES MEDAN
KEMENKES I Jamin Ginting KM, 13,5 Kel, |

i Cih Medan Tuntungan Kode Pos ; 20136
Telopon : 061-B36K63Y  Fax : 0618368644

Websito : www.poltokkes | 16,1dl, email Khes_i

SURAT KETERANGAN
MAKAIAN ALAT LABORATORIUM

BEBAS P

Koordinator Akademik Jurusan Farmasi Poltekkes Kemenkes Med.
Nama

NIM

lan, menerangkan bahwa

t Wunda Rjeng Kartika
P0 35390191
Nama Pembimbing : Dra. Masatab M. Kes., Pok

Jurusan : Farmasi

Instansi Poltekkes Kemenkes Medan

Telah menyelesaikan segala kewajiban terkait dengan peminjaman/penggunaan

fasilitas ~ Laboratorium  selama yang  bersangkutan  melaksanakan  kegiatan

Praktikum/Penelitian di lingkup Laboratorium, seperti yang dinyatakan oleh Petugas

Laboratorium di bawah ini ehingga diberikan Surat Keterangan Bebas Laboratorium ini.

[No [ Hari,tanggal Laboratorium/Unit | Laboran/Staf | Bebas
L] jumm/nn,l Lab. Ftokimia | uni, sFarm |

{

<R

(L S .

§Fam., |

Demikian Surat Keterangan ini diberikan untuk dipergunakan sebagaimana mestinya.

Medan, 2022
Koordinator Laboratorium,

Nadroh BréSitepu, M.Si
NIP. 198007112015032002
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POLITEKNIK KESEHATAN
JURUSAN FARMASI . -
JL. AIRLANGGA NO. 20 MEDAN

KARTU LAPORAN PERTEMUAN BIMBINGAN KTI
MAHASISWA TA. 2021/2022

Nama : YUNDA AJENG KARTIKA o)
NIM > PO #53901911] — e
Pembimbing : Pra . Masniah ,M.Kes ., Apt.

PERTE PARAF PARAF
. MUAN EEMEO SN MAHASISWA | PEMBIMBING
1 [

Pertenalan dan a!ll\un dan
Pembimbing

Porsien . i

NIP 196"’0428 199503’001




image1.jpeg
POLITEKNIK KESEHATAN MEDAN





KARYA TULIS ILMIAH


 


 


UJI EFEK ANTIOKSIDAN EKSTRAK ETANOL 


KUBIS UNGU


 


(


Brassica oleracea 


var


) DENGAN METODE DPPH


 


 


 


 


 


 


YUNDA AJENG KARTIKA


 


NIM: 


P07539019111


 


 


 


 


 


 


 


POLITEKNIK KESEHATAN KEMENKES MEDAN 


 


JURUSAN FARMASI 


 


2022


 


 


 


 




KARYA TULIS ILMIAH     UJI EFEK ANTIOKSIDAN EKSTRAK ETANOL  KUBIS UNGU   ( Brassica oleracea  var ) DENGAN METODE DPPH             YUNDA AJENG KARTIKA   NIM:  P07539019111               POLITEKNIK KESEHATAN KEMENKES MEDAN    JURUSAN FARMASI    2022        

